





Penelitian ini akan membandingkan kinerja keuangan dua Provinsi, yaitu 
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Langkah 
analisisnya meliputi : Menghitung Rasio Keuangan (Rasio Kemandirian Daerah, 
Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, dan Rasio Pertumbuhan Pendapatan), 
kemudian membandingkan rasio-rasio di kedua wilayah tersebut menggunakan 
Uji Non Parametrik Beda 2 Mean Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel.  
A. Menghitung Rasio Keuangan  
1. Rasio Kemandirian  
Kemandirian keuangan daerah (otonomi fiskal) menunjukkan 
kemampuan Pemerintah Daerah dalam membiayai sendiri kegiatan 
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang telah 
membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperlukan 
daerah (Halim dan Kusufi, 2012). Rasio kemandirian keuangan daerah 
dihitung dengan cara membandingkan jumlah penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah dibagi dengan jumlah pendapatan transfer dari pemerintah pusat dan 
propinsi serta pinjaman daerah. Semakin tinggi angka rasio ini menunjukkan 
pemerintah daerah semakin tinggi kemandirian keuangan daerahnya. 
(Mahmudi, 2011:170). Rumus Rasio Kemandirian Keuangan Daerah yang 
digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut. 
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Untuk melihat skala interval rasio kemandirian keuangan daerah dapat 
dilihat pada Tabel 2.1 
 
Tabel 3.1 






Sumber: Remi Suasiati (2017:29) 
Keterangan: 
1. Pola Hubungan Instruktif, peranan pemerintah pusat lebih dominan 
dari pada kemandirian pemerintah daerah (daerah yang tidak 
mampu melaksanakan otonomi daerah).  
2.  Pola Hubungan Konsultif, campur tangan pemerintah pusat sudah 
mulai berkurang, karena daerah dianggap sedikit lebih mampu 
melaksanakan otonomi.  
3. Pola Hubungan Partisipatif, peranan pemerintah pusat semakin 
berkurang, mengingat daerah yang bersangkutan tingkat 
kemandiriannya mendekati mampu melaksanakan urusan otonomi.  
4. Pola Hubungan Delegatif, campur tangan pemerintah pusat sudah 
tidak ada karena daerah telah benar-benar mampu dan mandiri 
dalam melaksanakan urusan otonomi daerah. 
Kemampuan 
Keuangan Daerah 
RKKD Pola Hubungan 
Rendah Sekali 0,00%    - 25,00% Instruktif Rendah 
Rendah  25,01%  - 50,00% Konsultatif Sedang 
Sedang 50,00%  - 75,00% Partisipatif Tinggi 
Tinggi 75,00%   -   100% Delegatif 
28 
 
2. Rasio Efektivitas 
Rasio Efektivitas menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam 
merealisasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang direncanakan 
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah 
(Mahmudi, 2011:170). Rumus rasio efektivitas yang digunakan dalam 
analisis ini adalah sebagai berikut 
                   
                        
                    
      
Untuk melihat skala interval rasio efektivitas keuangan daerah dapat dilihat 
pada Tabel 2.2. Semakin tinggi Rasio Efektivitas PAD, maka semakin baik 
kinerja pemerintah daerah. 
Tabel 3.2 
Skala Interval Rasio Efektivitas 
Presentase KemampuanKeuangan Daerah 
>100% Sangat Efektif 
=100% Efektif 
90%-99% Cukup Efektif 
75%-89% Kurang Efektif 
<75% Tidak Efektif 
Sumber :Mahmudi (2011:171) 
 
3. Rasio Efisiensi 
Rasio efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan antara 
output dan input atau realisasi pengeluaran daerah dengan realisasi 
penerimaan daerah (Tamboto et al, 2014). Semakin kecil nilai rasio 
efisiensi, maka semakin baik kinerja pemerintah daerah (Mahmudi, 
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2011:171). Rumus rasio efisiensi yang digunakan dalam analisis ini adalah 
sebagai berikut. 
                 
                     
                    
      
Untuk melihat skala interval rasio efisiensi keuangan daerah dapat dilihat 
pada Tabel 2.3. Semakin rendah Rasio Efisiensi maka semakin baik kinerja 
pemerintah daerah. 
Tabel 3.3 
Skala Interval Rasio Efsiensi Keuangan Daerah 
Presentase Kemampuan Keuangan Daerah 
>100% Tidak Efisien 
90%-100% Kurang Efisien 
80%-90% Cukup Efisien 
60%-80% Efisien 
<60% Sangat Efisien 
 
4. Rasio Pertumbuhan Pendapatan  
Rasio pertumbuhan mengukur seberapa besar kemampuan pemerintah 
daerah dalam mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya 
yang telah dicapai dari periode ke periode berikutnya (Halim dan 
Kusufi, 2012). Rasio ini penting untuk mengetahui sejarah 
perkembangan kinerja (Mahmudi, 2010:89). Rasio pertumbuhan 
bermanfaat untuk mengatahui apakah pemerintah daerah dalam tahun 
anggaran bersangkutan atau selama beberapa periode anggaran, kinerja 
anggarannya mengalami pertumbuhan pendapatan atau belanja secara 
positif atau negatif (Mahmudi, 2010:138). 
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Rumus rasio pertumbuhan yang digunakan dalam analisis ini sebagai 
berikut: 
                            
                                   
                  
      
B. Uji Non Parametrik Beda Dua Mean Kolmogorov - Smirnov Dua Sampel 
Uji Kolmogorov – Smirnov Dua Sampel digunakan untuk menguji 
perbedaan dua sampel bebas jika data yang digunakan berskala ordinal. 
Prinsipnya, uji ini adalah menguji kesesuaian antara dua distribusi 
kumulatif. Jika kedua sampel berasal dari distribusi populasi yang sama, 
maka distribusi kumulatif  kedua sampel diharapkan mendekati satu sama 
lain. Sebaliknya, jika distribusi kumulatif kedua sampel tersebut berbeda, 
maka diduga kedua sampel berasal dari populasi yang berbeda. Uji 
Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel dapat dilakukan dengan prosedur 
sebagai berikut (Utomo, 2018) 
1. Urutkan secara unik (tidak boleh ada yang sama) nilai variabel yang
akan diuji beda rata-ratanya (test variable) dari nilai terkecil hingga 
terbesar (ascending) 
2. Hitung frekuensi relatif dan frekuensi relatif kumulatif pada dua
sampel (grouping variable) secara berpasangan. 
3. Menghitung selisih frekuensi relatif kumulatif untuk setiap nilai pada
kedua sampel, yang rumusnya: 
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   =   1(  )−  2 (  ) 
 Di mana : 
DJ = Selisih frekuensi relatif kumulatif ke j. 
  1  = frekuensi relatif kumulatif ke j pada sampel 1 
  2  = frekuensi relatif kumulatif ke j pada sampel 2 
Xj   = nilai data untuk uji ke j 
i   = observasi ke i 
4. Menghitung statistik Z Kolmogorov-Smirnov dengan rumus:
      Z= max (Dj) 
    
     
Di mana : 
max (  ) = Selisih frekuensi relatif kumulatif maksimum. 
 1 = banyaknya observasi pada sampel 1 
 2 = banyaknya observasi pada sampel 2 
5. Menghitung nilai signifikansi empirik (p value) statistik Z
Kolmogorov-Smirnov, yang rumusnya: 
0 ≤ Z < 0,27 p = 1 
0,27 ≤ Z< 1 p = 1- 
  
 




) Q = e
-π2/8Z2
1 ≤ Z< 3,1 p = 2 (Q – Q4 – Q16) Q = e
-π2/8Z2
Z ≥ 3,1 p = 0 
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Di mana : 
               (     ’  N     ),          2,7 828 828459 4 
π              c       (  c      ’ c       ),                
keliling lingkaran (circumference) terhadap diameternya, memiliki 
nilai 3,14285714285714. 
6. Melakukan uji hipotesis
a. H0 : tidak ada perbedaan rata-rata antara dua sampel independen 
HA : ada perbedaan rata-rata antara dua sampel independen 
b. Menentukan tingkat signifikansi (α)
c. Menentukan kriteria pengujian
d. Kesimpulan
H0 ditolak bila signifikansi empirik (p value) statistik Z ≤ α 
H0 diterima bila signifikansi empirik (p value) statistik Z > α 
C. Data dan Sumber Data 
1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Kinerja Keuangan Daerah adalah tingkat pencapaian suatu hasil kerja 
pemerintah daerah dalam melaksanakan, menerapkan visi misi serta 
mengelola sumber-sumber keuangan asli daerah untuk pembangunan di 
daerahnya dengan tidak bergantung pada pemerintah pusat. 
Variabel Independen 
a. Rasio Kemandirian adalah kemampuan pemerintah daerah dalam
membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan dan 
pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi 
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sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah (Halim dan 
Kusufi, 2012). Data yang digunakan adalah data Pendapatan Asli 
Daerah dan Bantuan Pemerintah Pusat / Provinsi selama periode 2010-
2015 dalam satuan ribu rupiah. 
b. Rasio Efektivitas adalah kemampuan pemerintah daerah dalam
merealisasikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang direncanakan 
dibandingkan dengan target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil 
daerah (Mahmudi, 2011:170). Data yang digunakan adalah data 
realisasi target Pendapatan Asli Daerah dan data realisasi Pendapatan 
Asli Daerah selama periode 2010-2015 dalam satuan ribu rupiah. 
c. Rasio Efisiensi adalah rasio yang menggambarkan perbandingan
antara output dan input atau realisasi pengeluaran daerah dengan 
realisasi penerimaan daerah (Tamboto et al, 2014). Data yang 
digunakan adalah data realisasi penerimaan daerah dan data realisasi 
pengeluaran daerah selama periode 2010-2015 dalam satuan ribu 
rupiah. 
d. Rasio Pertumbuhan Pendapatan adalah seberapa besar kemampuan
pemerintah daerah dalam mempertahankan dan meningkatkan 
keberhasilannya yang telah dicapai dari periode ke periode berikutnya 
(Halim dan Kusufi, 2012). Data yang digunakan adalah data 
pendapatan  daerah tahun t dan data pendapatan daerah tahun t-1 
selama periode 2010-2015 dalam satuan ribu rupiah. 
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2. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder yang digunakan yaitu gabungan dari data time series 
rentang waktu 2010-2015dan data cross section yang meliputi provinsi 
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (meliputi 35 kabupaten / 
kota di Jawa Tengah dan 5 kabupaten / kota di Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang menghasilkan 240 observasi). Data diperoleh dari 
instansi atau pusat data secara online seperti dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Informasi lain bersumber dari studi kepustakaan lain berupa jurnal ilmiah 
dan buku-buku teks. 
